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ABSTRAK 
Taman Kelempiau merupakan objek wisata baru di Kabupaten Sekadau yang memiliki berbagai potensi 
wisata alam dan budaya. Penamaan objek wisata ini diambil dari jenis flora endemik Kalimantan yang dahulu 
banyak dijumpai di lokasi Taman Kelempiau saat ini yaitu Owa Kalimantan/Owa Kelempiau (Hylotabes 
mulleri). Taman Kelempiau masih dalam tahap pembangunan, sehingga masih belum sempurna dan masih 
diperlukan pengembangan sebagai pelindung dan pelestari lingkungan. Permasalahan tersebut meliputi 
masih kurangnya fasilitas umum, infrastruktur kurang memadai, kurangnya estetika serta pilihan objek daya 
tarik wisata. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi objek daya tarik wisata Taman Kelempiau. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan variabel yang digunakan meliputi aspek 3A, 
yaitu atraksi, aksesibilitas, dan amenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman Kelempiau masih 
kurang menampilkan unsur budaya dan satwa kelempiau. Lokasi Taman Kelempiau berada di posisi yang 
strategis dan masih di pusat kota. Sedangkan sarana dan prasarana yang tersedia, jumlahnya sudah 
mencukupi dan kondisinya cukup baik. 
Kata Kunci: objek daya tarik wisata; pariwisata; Taman Kelempiau; 
ABSTRACT 
[Identification of Tourist Attraction Objects (ODTW) Taman Kelempiau, Sekadau Hilir District, Sekadau 
Regency] Taman Kelempiau is a new tourist attraction in Sekadau Regency which has various natural and 
cultural tourism potentials The name of this tourist attraction is taken from the type of endemic flora of 
Kalimantan that used to be often found in the current location of the taman Kelempiau, namely the Kalimantan 
Gibbon / Kelempiau Gibbon (Hylotabes mulleri). Taman Kelempiau is still under development, so it is still not 
perfect and still needs development as a protector and conservationist of the environment. These problems 
include the lack of public facilities, inadequate infrastructure, lack of aesthetics and the choice of tourist 
attraction objects. The purpose of this study was to identify the object of the Taman Kelempiau tourist 
attraction. This research approach uses descriptive qualitative and the variables used include aspects of 3A, 
namely attractions, accessibility, and amenities. The results showed that the Taman Kelempiau still lacked 
elements of culture and the lempia animal. The location of Taman Kelempiau is in a strategic position and still 
in the city center. Meanwhile, the available facilities and infrastructure are sufficient and in good condition.   
Key Words: tourist attraction object; tourism; Taman Kelempiau; 
 
I. PENDAHULUAN  
Kabupaten Sekadau, Kalimantan Barat memiliki 
berbagai potensi pariwisata menarik untuk 
dikembangkan. Kawasan peruntukan pariwisata di 
Kabupaten Sekadau terdiri dari pariwisata alam dan 
budaya budaya (Perda Kabupaten Sekadau, 2015). 
Salah satu wisata yang menjadi destinasi wisata 
baru dan cukup banyak menarik pengunjung adalah 
Taman Kelempiau. Taman ini didirikan oleh 
Yayasan Keling Kumang agar menjadi sarana 
edukasi, rekreasi bagi para pengunjung. 
Taman Kelempiau terletak di Dusun Tapang 
Sambas, Desa Tapang Semadak, Kecamatan Sekadau 
Hilir, Kabupaten Sekadau. Taman Kelempiau 
merupakan bagian dari Kawasan Strategis Koridor 
Arteri Primer, kawasan ini terdiri dari wilayah 
koridor jalan arteri primer Sanggau – Sekadau – 
Sintang serta DAS Kapuas, yang menjadi jalur 
wilayah dengan pertumbuhan yang sangat cepat 
budaya (Perda Kabupaten Sekadau, 2015). 
Taman Kelempiau diresmikan oleh Bupati Kab. 
Sekadau pada tanggal 14 Desember 2019 ini sudah 
cukup dikenal oleh masyarakat di dalam maupun luar 
Kabupaten Sekadau. Nama taman ini diambil dari 
salah satu spesies hewan endemik Kalimantan, yaitu 
Owa Kelempiau/ Owa Kalimantan. Dahulu hewan ini 
banyak hidup di hutan lokasi Taman Kelempiau.  
Taman Kelempiau saat ini telah memiliki 
berbagai fasilitas umum, pilihan permainan, 
penginapan, food court, serta berbagai spot foto yang 
menarik. Selain itu akan dilakukan pembangunan 
waterboom mini, kebun durian musang king, serta 
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penambahan spot foto. Banyaknya potensi yang 
dimiliki, menjadikan Taman Kelempiau menjadi 
salah satu destinasi yang banyak diminati oleh 
wisatawan. Akan tetapi, objek wisata baru ini tidak 
terlepas oleh permasalahan-permasalahan. 
Permasalahan utama Taman Kelempiau adalah 
masih kurangnya fasilitas umum seperti keran air 
bersih, lampu taman, dan lampu jalan. Dari segi 
infrastruktur, Taman Kelempiau sebenarnya mudah 
diakses karena memiliki jarak yang dekat dengan 
pusat kota. Namun, akses dari jalan raya menuju 
Taman Kelempiau belum memiliki perkerasan. Dari 
segi atraksi, Taman Kelempiau sudah menyediakan 
berbagai pilihan destinasi wisata hanya saja belum 
terlalu terlihat menarik. Taman Kelempiau masih 
kurang menampilkan ornamen-ornamen yang dapat 
menguatkan estetika kawasan dan kurang ragam 
objek daya tarik wisata. Berdasarkan potensi dan 
masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi objek daya tarik wisata (ODTW) 
Taman Kelempiau, Kecamatan Sekadau Hilir, 
Kabupaten Sekadau.  
Identifikasi daya tarik wisata bertujuan untuk 
memahami dan menjelaskan berbagai potensi daya 
tarik wisata dengan segala karakteristiknya agar 
dapat menjadikannya daya tarik yang dapat 
memberikan kepuasan yang maksimal bagi para 
wisatawan (Pujaastawa, 2015). Lingkup wilayah 
penelitian ini berada di Taman Kelempiau yang 
terletak di Dusun Tapang Sambas, Desa Tapang 
Semadak, Kecamatan Sekadau Hilir, Kabupaten 
Sekadau. Sedangkan, lingkup materi penelitian ini 
dibatasi pada teridentifikasinya potensi wisata yang 
berada di Taman Kelempiau. 
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif yakni tipe penelitian 
untuk membuat gambaran mengenai situasi atau 
kejadian, hal tersebut didasarkan karena penelitian 
ini menghasilkan data-data berupa kata-kata menurut 
informan (Nazir, 2005). Sedangkan, metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
gabungan (Sugiyono, 2013). 
Metode deskriptif kualitatif dipilih untuk 
mengetahui gambaran dan memahami berbagai 
informasi mengenai Taman Kelempiau untuk 
mendapatkan strategi dan solusi pengembangan yang 
sesuai. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara observasi lapangan, 
wawancara dan studi literatur yang berkaitan dengan 
identifikasi ODTW.  
Variabel penelitian dibagi berdasarkan pada 3A 
yaitu atraksi/attraction, aksesibilitas/ accessibility, 
dan fasilitas/amenities (Yoeti, 2002). Ketiga variabel 
ini digunakan karena dapat membantu dalam 
menemukan objek-objek daya tarik wisata di Taman 
Kelempiau berdasarkan 5 syarat suatu objek wisata 
dapat menarik minat wisatawan, fasilitas yang 
tersedia, serta kondisi aksesibilitas. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Atraksi 
Identifikasi atraksi Taman Kelempiau dibagi 
berdasarkan 5 syarat suatu objek wisata dapat 
menarik minat wisatawan (Maryani, 1991), 
yaitu : 
1. What to see 
Atraksi yang ditawarkan di Taman 
Kelempiau yaitu berupa tempat yang 
rindang dan masih asri. Terdapat pulau 
buatan, danau buatan, serta berbagai flora 
dan fauna endemik yang menjadi objek 
daya tarik wisata yang unik. Pulau buatan 
di Taman Kelempiau memiliki bentuk hati 
dengan luas sebesar 4.036 m2. Terdapat 1 
ekor kelempiau yang dikandang di pulau 
ini. Tujuan dibuatnya pulau ini adalah 
sebagai tempat konservasi kelempiau.  
  
(a) (b) 
Gambar. 1  Pulau Buatan (a) Tampak Depan 
(b) Tampak Atas (Observasi 
Lapangan, 2021; Sukandi, 2021) 
 
Danau buatan di Taman Kelempiau 
dibentuk mengelilingi pulau buatan, 
sehingga keduanya memiliki bentuk yang 
sama yaitu hati. Danau ini memiliki 
panjang 314 m dengan lebar ± 20 m dan 
kedalaman hingga ± 10 m. Wisata susur 
danau ini kemudian dilanjutkan dengan 
susur sungai yang telah dinormalisasi 
sepanjang 817 m.  
 
Gambar. 2 Danau Buatan (Observasi 
Lapangan, 2021) 
Terdapat berbagai spot foto yang 
berada di sekitar danau buatan yang 
sengaja dibuat dengan view menghadap 
danau dan sungai. Spot foto ini banyak 
diminati pengunjung untuk diunggah ke 
sosial media. 





Gambar. 3 Spot-Spot Foto di Sekitar Danau 
Buatan (a) Gazebo Apung (b) 
Papan Instagram (c) Spot Foto 
Berbentuk Hati (d) Tulisan Taman 
Kelempiau (Observasi Lapangan, 
2021)  
Flora-flora endemik yang tumbuh di 
Taman Kelempiau berupa Meranti 
(Shorea), Pelai/Libut (Alstoria), 
Terentang (Campnosperma auriculatum), 
Perepat (Sonneratia alba), Nyeluntung 
(Dyera), dll. Sedangkan untuk fauna 
endemik yang ada terdiri dari Owa 
Kelempiau (Hylotabes mulleri), 
Kera/Monyet Ekor Panjang (Macaca 
fascicularis), Kelulut (Trigona spp), 
Sarang semut (Myrmecodia pendans), 





Gambar. 4 Flora-Flora endemik di Taman 
Kelempiau (a) Pohon Nyelutung 
(b) Pohon Ubah (c) Pohon 
Perepat (d) Pohon Terentang 
(Observasi Lapangan, 2021) 
Terdapat 2 ekor Kelempiau yang 
merupakan titipan dari Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam (BKSDA), sedangkan 
untuk kera belum diketahui jumlahnya. 
Bahkan diduga pula terdapat Beruang 
Madu (Helarctos malayanus) liar. Namun, 
keberadaan beruang tersebut belum 
pernah terlihat, hanya saja kerap kali 
dijumpai bekas cakaran di beberapa 
pohon. 
 
Gambar. 5 Owa Kelempiau (Hylotabes 
mulleri) (Observasi Lapangan, 
2021) 
Adanya satwa endemik di Taman 
Kelempiau mendorong dibangunnya 2 
tugu, yaitu Tugu Kelempiau dan Beruk. 
Tugu Kelempiau berada di dekat pintu 
masuk taman dan Tugu Beruk berada di 
ujung sungai buatan. Namun saat ini, 
akses menuju Tugu Beruk masih dibatasi 
karena lokasi tersebut masih belum ditata 
dan dirapikan. 
 
Gambar. 6 Tugu Kelempiau (Observasi 
Lapangan, 2021) 
Wisata susur hutan/ Forest Party 
menawarkan pemandangan asri di antara 
pepohonan rindang yang asli tumbuh di 
lokasi tersebut. Terdapat 6 saong (saung/ 
pondok) untuk berfoto atau sekedar 





Gambar. 7 Saong-Saong di Forest Party  
(a) Saong Untuk Diadakannya 
Kegiatan (b) Saong Rumah Pohon 
(c) Saong Untuk Berfoto (d) Saong 
Museum Motor (Observasi 
Lapangan, 2021) 
Ada pula pernak-pernik berwarna 
dan beraneka bentuk yang bisa dijadikan 
spot foto, seperti tulisan berbagai nama 
pohon, kata-kata motivasi, gantungan 
payung dan botol warna-warni. Pernak-
pernik ini dapat dijumpai di sepanjang 







Gambar. 8 Pernak-Pernik di Forest Party 
(a) Payung Gantung Warna-
Warni (b) Botol Gantung 
Warna-Warni (c) Kata-Kata 
Motivasi (d) Kata-Kata Kreatif 
(Observasi Lapangan, 2021) 
Terdapat pula rencana pembuatan 
waterboom mini dan kebun durian 
Musang King. Waterboom mini 
direncanakan memiliki luas ± 3.611 m2. 
Saat ini, telah dilakukan penggalian satu 
kolam, namun masih belum dilakukan 
pembangunan lebih lanjut. Sedangkan 
kebun durian Musang King direncanakan 
memiliki luas ± 6.248 m2. 
  
(a) (b) 
Gambar. 9 Rencana Waterboom Mini dan 
Kebun Durian Musang King        
(a) Lokasi Waterboom Mini (b) 
Bibit Durian Musang King 
(Observasi Lapangan, 2021) 
Taman Kelempiaumeskipun saat ini 
baru menampilkan atraksi alam, ke 
depannya Taman Kelempiau juga akan 
mengembangkan atraksi budaya melalui 
pertunjukkan seni musik dan tari dari 
sanggar-sanggar seni di sekitar Taman 
Kelempiau. Lokasi pertunjukan seni 
musik dan tari berada di depan Balai 
Pertemuan. Sanggar-sanggar seni tersebut 
akan diperbolehkan melakukan latihan 
musik maupun tari dan pada saat-saat 
tertentu akan dilakukan pertunjukkan/ 
pentas seni. 
2. What to do 
Aktivitas yang dapat dilakukan 
pengunjung selama berada di Taman 
Kelempiau berupa bersantai, berfoto, 
piknik, susur danau dan sungai, susur 
hutan, dan camping. 
 
a. Bersantai 
Kesan asri dan alami sangat melekat 
saat berkunjung di Taman 
Kelempiau, sehingga tempat ini 
cocok dijadikan tempat bersantai 
sambil menghilangkan penat. 
b. Berfoto 
Banyak pengunjung yang sengaja 
datang ke Taman Kelempiau untuk 
berekreasi sambil mengambil 
berbagai foto dan video. Hasil 
dokumentasi tersebut banyak yang 
diunggah di sosial media. 
c. Piknik 
Adapula pungunjung yang datang 
bersama keluarga biasanya 
membawa bekal dari rumah dan 
menyantapnya di Taman Kelempiau. 
Biasanya wisatawan memilih tempat 
yang rindang untuk berpiknik, 
tepatnya di meja dan kursi yang telah 
disediakan.  
 
Gambar. 10 Aktivitas Berpiknik di 
Taman Kelempiau 
(Observasi Lapangan, 2021) 
d. Susur Danau dan Sungai 
Salah satu wisata yang banyak 
diminati adalah wisata susur sungai 
dan danau. Transportasi air yang 
disediakan adalah bebek engkol dan 




Gambar. 11 Aktivitas Susur Danau dan 
Sungai (a) Wisatawan 
Sedang Mengendarai 
Bebek Engkol (b) Perahu 
Speed Boad (Observasi 
Lapangan, 2021) 
Bebek engkol hanya bisa 
digunakan untuk menyusuri danau 
buatan. Tersedia sebanyak 2 unit 
bebek engkol dengan kapasitas 
sebanyak 2 orang. Biaya untuk 
menaiki satu bebel engkol sebesar 
Rp.30.000,- per 30 menit. 
Sedangkan, perahu speed boad 
digunakan untuk menyusuri danau 
dan sungai. Tersedia sebanyak satu 
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unit perahu speed boad dengan 
kapasitas maksimal 12 orang. Biaya 
sewa perahu speed boad sebesar 
Rp.5.000,- per orang dan minimal 
dinaiki oleh 4 orang. 
e. Susur Hutan (Forest Party) 
Wisata susur hutan menjadi tujuan 
utama bagi para pengunjung. 
Pengunjung menyusuri hutan dengan 
mengikuti jembatan kayu/Juno 
Brigde sepanjang 600 meter. Di 
dalam Forest Party, wisatawan akan 
disuguhkan pemandangan 
pepohonan asli yang tumbuh di 
lokasi tersebut.  
f. Camping 
Disediakan ruang terbuka untuk 
camping seluas 6.787 m2. Area ini 
berada di samping pintu masuk 
Forest Party dan menghadap 
langsung ke sungai buatan. Di area 
ini terdapat balai pertemuan dan 
toilet umum.  
 





3. What to buy 
Pengunjung Taman Kelempiau dapat 
membeli oleh-oleh berupa kerajinan 
tangan/makanan dan minuman di Gallery. 
Barang-barang yang dijual meliputi teh 
celup, kopi baju kaos, keranjang, gelang, 
tas pinggang, dan talenan. 
4. What to arrived 
Pengunjung datang ke Taman Kelempiau 
bersama keluarga, kerabat, maupun 
kenalan. Banyak diantaranya yang datang 
untuk mencoba berkunjung maupun 
berekreasi. Hal-hal yang membuat Taman 
Kelempiau dikunjungi adalah karena 
Taman Kelempiau merupakan wisata 
edukasi alam dan budaya paling lengkap 
di Sekadau. Kemudian, akses tidak jauh 
dari pusat kota. Terdapat ODTW unik 
yang hanya dapat dinikmati di Taman 
Kelempiau seperti (1) terdapat Owa 
Kelempiau yang merupakan satwa langka, 
(2) terdapat wisata susur sungai dan danau 
serta hutan, (3) terdapat homestay. 
5. What to stay 
Nuasa taman yang asri akan membuat 
pengunjung betah selama berada di Taman 
Kelempiau. Selain itu, terdapat berbagai 
spot foto yang akan menggiring 
pengunjung untuk menyusuri Taman 
Kelempiau. Tersedianya homestay dapat 
menjadi sarana bagi pengunjung yang 
ingin menginap di Taman Kelempiau. 
 
b. Aksesibilitas 
Dua aksesibilitas jalan dari Kota Pontianak 
menuju Taman Kelempiau, yaitu: 
1. Pontianak–Kubu Raya–Sanggau-Sekadau, 
Total jarak tempuh rute ini adalah 360,77 
km dengan waktu tempuh 5-6 jam 
menggunakan kendaraan bermotor/mobil.  
2. Pontianak–Mempawah–Landak–Sanggau 
–Sekadau.  
Total jarak tempuh rute ini 393,8 km 
dengan waktu tempuh 7-8 jam 
menggunakan kendaraan bermotor/ mobil.  
Identifikasi kondisi aksesibilitas Taman 
Kelempiau dibagi berdasarkan 4 lokasi, yaitu: 
1. Jalan Raya Menuju Taman Kelempiau 
(Jalan Merdeka Timur) 
Hanya ada satu akses jalan menuju 
Taman Kelempiau, yaitu Jalan Merdeka 
Timur. Pengunjung yang datang berasal 
dari arah Kabupaten Sekadau dan 
Kabupaten Sintang. Jalan Merdeka Timur 
merupakan jalan arteri primer satu-
satunya di Kabupaten Sekadau.  
 
Gambar. 13 Jalan Merdeka Timur di 
Sekitar Taman Kelempiau 
(Observasi Lapangan, 
2021) 
2. Pintu Masuk Taman Kelempiau 
Taman Kelempiau hanya memiliki 
satu akses pintu masuk, yaitu Jalan 
Meredeka Timur. Saat ini, belum terdapat 
pintu gerbang Taman Kelempiau dan 
hanya terdapat papan penanda di depan 
pintu masuk. 
 
Gambar. 14 Pintu Masuk Taman 
Kelempiau (Observasi 
Lapangan, 2021) 
3. Aksesibilitas Menuju Taman Kelempiau 
Aksesibilitas menuju Taman 
Kelempiau dapat ditempuh menggunakan 
kendaraan bermotor dan mobil. 
Infrastruktur jalan berupa perkerasan 
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tanah, sehingga jalan akan becek dan 
berlubang musim hujan. Jarak tempuh dari 
depan pintu masuk menuju Taman 
Kelempiau ± 900 m dengan waktu tempuh 
± 5 menit.  
  
(a) (b) 
Gambar. 15 Aksesibilitas Menuju Taman 
Kelempiau (a) Akses Jalan 
Menuju Taman Kelempiau (b) 
Papan Penanda Jarak 200 Meter 
Menuju Taman Kelempiau 
(Observasi Lapangan, 2021) 
4. Aksesibilitas di dalam Taman Kelempiau 
Pintu masuk Taman Kelempiau 
berupa gapura dengan tulisan “Selamat 
Datai di Taman Kelempiau Keling 
Kumang”. Aksesibilitas di dalam Taman 
Kelempiau hanya dapat dilakukan dengan 
berjalan kaki. Perkerasan jalan di Taman 
Kelempiau berupa semen, papan kayu, 
dan tanah. Perkerasan semen dimulai dari 
pintu masuk sampai jembatan memasuki 
Forest Party dengan total jarak 200 m. 
Perkerasan papan kayu hanya ada di 
Forest Party dengan total jarak 600 m. 
Sedangkan perkerasan jalan tanah terdapat 
di sekitar danau dan sungai buatan dengan 
total jarak 210 m. 
  
(a) (b) 
Gambar. 16 Aksesibilitas di Dalam Taman 
Kelempiau (a) Gapura di Pintu 
Masuk Taman Kelempiau (b) 
Perkerasan Jalan Berupa 
Semen di Taman Kelempiau 
(Observasi Lapangan, 2021) 
c. Amenitas 
1. Sarana 
Sarana pariwisata merupakan segala 
sesuatu yang menjadi pelengkap dan 
bertujuan untuk memberi kemudahan 
dalam proses kegiatan pariwisata agar 
dapat berjalan dengan lancar (Ghani, 
2017). 
a. Tempat Makan dan Minum 
Taman Kelempiau memiliki 
foodcourt yang terdiri dari 4 
kedai/warung. Selain foodcourt, 
terdapat satu rumah makan yang 
berada di pintu masuk taman dan 




Gambar. 17 Tempat Makan dan Minum di 
Taman Kelempiau                        
(a) Foodcourt (b) Rumah 
Makan di sekitar Taman 
Kelempiau (Observasi 
Lapangan, 2021) 
b. Tempat Belanja 
Terdapat gallery untuk menjual hasil 
kerajinan tangan dan oleh-oleh. 
Barang-barang yang dijual meliputi 
the celup, kopi baju kaos, keranjang, 
gelang, tas pinggang, dan talenan. 
Saat ini, jumlah barang yang dijual 
masih sedikit karena kurangnya 
sumber daya modal dan manusia 
dalam pengerjaan kerajinan tangan 
maupun oleh-oleh serta kurangnya 
minat pembeli untuk berbelanja. 
  
(a) (b) 
Gambar. 18 Gallery (a) Tampak Depan 
Gallery (b) Kerajinan dan 
Oleh-Oleh yang Dijual di 
Gallery (Observasi 
Lapangan, 2021) 
c. Fasilitas Umum 
 Tempat Parkir 
Tempat parkir berada di depan 
gerbang taman. Tarif parkir 
untuk sepeda motor adalah Rp. 
2.000,- dan Rp. 5.000,- untuk 
mobil. 
 




Loket Taman Kelempiau berada 
tepat di pintu gerbang. Biaya tiket 
masuk ke Taman Kelempiau 
adalah Rp.5.000,- per orang 
untuk hari biasa dan Rp.10.000,- 
per orang untuk akhir pekan. 
 7  
 
Gambar. 20 Loket (Observasi 
Lapangan, 2021) 
 Area Bermain 
Area bermain di Taman 
Kelempiau berada di dekat pintu 
masuk t. Luas area bermain 
adalah 4.000 m2. Area bermain 
ini dilengkapi spot foto, meja, 
kursi, beberapa ayunan dan 
hammock/ ayunan kain. Selain 
menjadi area bermain, tempat ini 
juga menjadi tempat berpiknik. 
 
Gambar. 21 Area Bermain 
(Observasi 
Lapangan, 2021) 
 Balai Pertemuan 
Taman Kelempiau memiliki 
balai pertemuan yang terletak di 
samping pintu masuk Forest 
Party. Balai pertemuan ini 
digunakan sebagai aula atau 
tempat untuk menyelenggarakan 
kegiatan. 
 
Gambar. 22 Balai Pertemuan 
(Observasi 
Lapangan, 2021) 
 Toilet Umum 
Terdapat 2 lokasi toilet umum di 
Taman Kelempiau dan masing-
masing terdiri dari 4 unit toilet. 
Kondisi kedua toilet tersebut 








d. Akomodasi  
Akomodasi  merupakan salah satu 
kriteria wisata yang diperlukan 
wisatawan yang berasal dari tempat 
yang cukup jauh/suatu sarana yang 
disediakan untuk kegiatan menginap 
maupun tempat tinggal sementara 
(Yuniarti, 2018). Terdapat 6 unit 
homestay yang dikelola oleh 
pengurus taman. Bangunan 
homestay menghadap ke danau dan 
pulau buatan. Setiap homestay 
dilengkapi dengan fasilitas satu 
tempat tidur untuk dua orang, meja, 
kursi, kipas angin, lemari, tikar, 
cermin, serta toilet di dalam. Kondisi 
fasilitas di dalam homestay baik dan 
masih terjaga. Sumber air bersih 
homestay berasal dari air sumur bor. 





Gambar. 24 Homestay (a) Tampak Luar (c) 
Tampak Dalam (Observasi 
Lapangan, 2021) 
2. Prasarana 
Prasarana pariwisata merupakan sumber 
daya manusia dan alam yang mutlak 
dibutuhkan oleh para wisatawan dalam 
melakukan perjalanan di daerah tujuan 
wisata, seperti jaringan listrik, jalan, 
telekomunikasi, air, terminal, jembatan, 
dan sebagainya (Ghani, 2017). 
a. Papan Penanda Informasi 
Telah tersedia papan penanda 
informasi meliputi daftar ODTW, 
nama ODTW, penunjuk arah, 
larangan/ himbauan, kata-kata 
motivasi, dan nama tanaman. 
Namun, papan penanda tersebut 
masih kurang informatif serta 





Gambar. 25 Papan Penanda Informasi  
(Observasi Lapangan, 2021) 
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b. Jaringan Air Bersih 
Sumber air bersih berasal dari air 
tadah hujan dan air sumur bor. Air 
bersih tersebut ditampung oleh 
tandon. Air bersih ini digunakan 
untuk kebutuhan MCK. 
c. Jaringan Persampahan 
Kondisi persampahan sudah baik, 
telah disediakan banyak tempat/tong 
sampah. Namun, belum disesuaikan 
dengan jenisnya yaitu organik dan 
anorganik. 
d. Jaringan Listrik 
Kondisi jaringan listrik sudah dialiri 
listrik, selain itu juga sudah terdapat 
satu unit genset (generator set).  
e. Jaringan Telekomunikasi 
Kondisi jaringan telekomunikasi 
sudah dialiri sinyal internet dan 
kualitas sinyalnya masih kurang baik 
serta belum tersedia jaringan internet 
gratis/wifi. 
 
IV. KESIMPULAN  
Identifikasi objek daya tarik wisata Taman 
Kelempiau ditinjau berdasarkan kriteria atraksi, 
aksesibilitas, dan amenitas. Taman Kelempiau 
memiliki potensi wisata alam dan budaya. 
Berdasarkan hasil identifikasi, diketahui ODTW 
Taman Kelempiau terdiri dari (1) Pulau buatan, (2) 
Danau dan sungai buatan, (3) Spot foto, (4) Flora dan 
fauna endemik, (5)  Susur hutan/Forest Party, (6) 
Rencana waterboom mini dan kebun durian Musang 
King, (7) Rencana pentas seni tari dan musik (atraksi 
budaya), (8) Camping, (9) Gallery, (10) Area 
bermain, dan (11) Homestay. Keunikan atraksi alam 
yang dimiliki oleh Taman Kelempiau adalah dengan 
adanya wisata susur hutan dan sungai yang masih 
jarang ditemui di Sekadau. Namun, saat ini Taman 
Kelempiau masih kurang menampilkan atraksi 
budaya. Selain itu, masih kurang menampilkan ciri 
khas hewan kelempiau itu sendiri serta minimnya 
spot foto dan pilihan permainan.  
Berdasarkan kriteria aksesibilitas, akses menuju 
Taman Kelempiau mudah dijangkau karena letaknya 
yang tidak jauh dari pusat kota Sekadau. Sedangkan, 
kondisi aksesibilitas dari pintu masuk hingga Taman 
Kelempiau masih buruk karena belum dilakukan 
perkerasan jalan dan belum dilengkapi dengan lampu 
penerang jalan. Berdasarkan kriteria amenitas, 
jumlah fasilitas di Taman Kelempiau sudah memadai 
hanya saja kondisinya kurang baik. 
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